BAB 1
PENDAHULUAN

L.1. Latar belakang penciptaan karva

Sampai saat ini, iklan merupakan hal yang sangat penting dalam
memasarkan sebuah produk atau jasa. Dengan menggunakan iklan, yang ingin
disamipaikan, dapat giterima oleh liNRI ey ilctan prodik atau jisa yang
dimiliki pemslm bisa dﬂ#ﬁﬁ ulqh pm]lkn diperhatikan kembali,
tujuan dmpuﬁmulau-iﬂm. maka iklan it senduﬁnmgeun untuk memberikan
schush dorongan kepada calon Konsumen untuk mengikuti pesan yang
iﬁmﬂ{m aleh ﬁn h—ﬂlﬂm

Iklan adalah segala bentuk penyajian dan promosi secara tidak pribadi dari

ide barang atau pelayanan yang dibayar oleh sponsor vang ingin membiat iklan.

m.ﬂiﬂya iklan, penjual menysmpaikan berita kepudl.mm&im

m surat kabar, majalah, medin mternet dan lainnya menurut [Flﬁlttdm &
1 mek.:mw}

Berbagai macam — macam iklan vang dipat dmﬂhtha.MJ baik
itu media cetak atan media sosial. iklan merupakan bentik pesan vang
'ﬂﬂ:hlpmmﬂs:knn atau mEmhen mfurmam hnmng.jtﬂrkmﬂ l.uﬂﬁ. dan lain —
fain. Bentuk pumiuuhﬁ lﬁnlq)alkm melatui media dengan Iﬂu}'a sponsor
dan pesans yang ditunjul M masyarskat, Ada beberapa jenis iklan yang
serng mﬁnﬁ:['l d'iherﬁﬁgui media dan umumnya dibuat oleh perusahaan
periklanan, antara lain® iklin komersial, iklan taktis, iklan corporare, dan iklan
layanan masyarakal. Salah satu confoh [klan lavanan masyarakat ini memberi
sebunh pesan secara tidak langsung untuk menjuasl gagasan atau ide untuk

kepentingan atan pelayanan masyarakat menurut (Mukti Ramakerta, 202(0),
Tklan layvanan masyarakat kerap hadir di tengah kehidupan manusia. Tklan
layanan masyarakat sendiri adalah iklan vang memberikan pesan sosial kepada
masyarakat dan dapat dimanfastkan untuk membangun kesadaran masyarakat,
membantu memperbaiki kebissaan masyarakat yang tidak sesuai degan hukum



dan norma yang berlaku menurut (Muradi, 1996). [klan layanan masyarakat juga
menjadi sebuah proses penyampaian pesan atau informasi kepada masyarakal,
dengan tujuan untuk membangun kesadaran atau sikap serta perubahan perifaku
tethadap informasi vang di iklankan. Selain itu, iklan layanon masyarakat juga
termasuk media promosi vang bersifat mendidik masyarakat dan memperoleh

keuntungan masyarakat menurut (Hanafri & Muhammad Igbal, 2018), Dari
pengertian di atas, iklan layanan mml, lu:EuIah iklan vang bertujuan untuk
mengenalkan mmam mhk;—m jasa yang bertujuan untuk
membujuk masyarakat melaui media sosial.

M Emwldﬂﬁhﬁm:ﬁﬂnm berbasis imﬂmﬂ. lﬁm.u media sosial

;:uﬂuﬁm mnqmakal.ﬂpem dibuat dalam Bﬂﬂk ﬂhnjmg.dlunggah pada
mﬁ‘ sosial. Iklan dibuat berdasarkan pemikivan yang sudah dibuat dan
Wmﬂdla yang ada, dimana informasi dapat disimpaikan secara mieluas
hm Behempﬂ contoh media sosal yang rama dlg]mﬂlunmmknl
Jainmya. Iﬂ:ﬂmsl dalam media m.ul dibuat secara menarik duilm.henmk
audia, ¥ideo, gambar tulisan, dan lain sebagainya menurut (Kaplan & Hoenlein,
2010).
Media sosial mi:ml,hlu.ngm}mng sama dengan media massa, yaitu untuk
emberika hﬁmﬁmm dan luas mwhamwm salah
snlltnm mﬂm&w m:,rmht“ﬁhhm Pengguna Knalpot
Brong" yang dimans, pada iklan laysnun masyarakat tersebut diunggah di
media sosial youtube dan i!mgruﬂ Polresta Yng}-akﬂ:tn bertujuan untuk
mengedukasi kepada mnsyurkm untuk mensati aturan berkendara di Jelan

Umum.
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Gambar 1.1 Data sitaan knalpot brong di Yogyakarta.
* Bumber: { Anturmews 2004
Pembuatan il:!nn-ﬁymn.rl masyarakat "EWWKMEPDI Brong™
.hiﬁh:m karena tingginya kasus knalpot brong di?ﬂ.'ﬁqlm ﬁﬁmu'ul data
riset Antaranews, rejogja. dan idntimes jogja, pemusnalian knalpot Hﬁu&nleh
Polresta Yogyakarta, memusnahkan ribuan knalpot brong. Polresta Yogyakarta

telah menyita knalpot brong pads tahun 2022 dengan total 786 pengguna
knalpot brong, pada bulan apri! sampai oktober tahun:2023 dengan total 2,754
angmnhmlput brong, dan menjelang pemilu 2024 Polresta Y ogyakarta telah
“menvitn total 2.166 pengguna knalpot brong. Oleh karena itu, sanksi lukam
yang diberikan kepada pengguna yang melakukan mgrmdapmkm
sanksi dalam bentuk hukum yang sudah ado. Hukum tentang pengguna knalpat
brong ini sudah tercantum padn Unelang - undang ne 22 tahun 2009 tentang lalu
lintas dan angkutan jalan bagi kendaraan bﬂmﬂmm tidak standar atau tidak
layak jalan, meliputi Mmhwm standar diatur pads pasal
285 ayat | dengan kurungan paling lama | bulan dan denda Rp. 250.000 ribu.
Berdasarkan femomena dintas, penulis membuat iklan lavanan masyarkat
tentang larangan pengguna knalpot brong yang bertujuan memberikan edukasi
dan menvadarkan masyarakat untuk tidak mengounakan knalpot brong di jalan
umur, karena dapat menggangou pengguna jalan lain, knalpot brong yang
memberikan suara keras dapat menggangou telinga masyarakat dan tidak

menaati aturan vang berlaku,



Proses pembuatan iklan layanan masyarakat dalam bentuk video juga
membutuhkan berbagai tahapan agar pesan bisa disampaikan kepada penonton.
Dalam mendapatkan hosil iklan layanan masyarakat yang menarnk perhatian
dalam proses pembuatan. Berdasarkan penjelasan diatas penulis tertarik untuk
memproduksi sebush iklan layanan masyarakat bertema “Edukasi Kepada
Masyarakat Pengguna Knalpot Brong™ Dalam video ini  pengguna
menggunakan sudut pandang ya.ngm}liﬂdan pengguna knalpot brong yang
menampilkan d.lm]ﬂk]legatlfﬂi pengguna knalpat brong.

Direet of Photography dalum hal i akon menjelaskan secara detail
mengenai penerapan set up kamers, lokasi, dan properti. DoP juga harus
‘menyesuzikan pengambilan gambar dengan m alur cerita yang telah
dibuat, agar gambar yang dihasilkan tidak monooton (hll.mﬂl@ﬂnngkan rasa
_haﬂnmk menonton iklannya. Kemudian DoP juga ber b dalam
“pemilihan kamera dan lensa yong sesuai untuk produksi mmﬁDnP
bersama sutradara mengatur komposisi gambar dan gerakan kamera, Dengan
menggunakan prinsip-prinsip desain visual dalam menciptakan tata letak yang
menarik serta mendorong narasi visual Dengan hal fersebut karya yang telah
dihasilkan dapat dinikmati oleh khalayak luas dan informasinys mampu
tersampaikan dengan baik. Director of Pirurngrwﬂlhmﬁl i bertanggung
jawab atas pengambilan gambar agar dapal fervisualisasikan dengan baik
Pﬁﬂhwpmwwwdm tujunn yaitu, ingin memperdalam lagi
tentang beberapa ser up yang harus di persiapkan saat pra produksi, produksi,
dan pasca produksi. Menjadi seorang DoP mmlﬁh hal yang mudah kama
harus bisa memahami keinginan sutradara dengan mengembangkan konsep
visual yang sesuai dengan cerita yang akan diterapkan.

1.2. Fokus permasalahan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atss, maka rumusan masalah
dalam penulis skripsi skema content ereator yaitu tentang fungsi sel wp Director
af Photagraphy dalam pembuatan iklan layanan masyarakat *Edukasi Kepada
Masyarakat Penpgguna Knalpot Brong”



1.3 Tujuan Penciptaan

Untuk memberikan informasi edukasi kepada masyarakot terkait pengguna
kendaraan knalpot brong dalam bentuk iklan layanan masyarakat “Edukasi
Kepada Masyarakat Pengguna Knalpat Brong” melalui media youtube dan
mmru&mYnm-akmudmmmbnﬁmgmhamkepadnmmm
terkail dampak dari pengguna kendarsan kn:




	Revisi - Artist-Audio Visual Content Creator Skripsifull - Hisyam Efendi _014.pdf (p.1)
	Revisi - Artist-Audio Visual Content Creator Skripsifull - Hisyam Efendi _015.pdf (p.2)
	Revisi - Artist-Audio Visual Content Creator Skripsifull - Hisyam Efendi _016.pdf (p.3)
	Revisi - Artist-Audio Visual Content Creator Skripsifull - Hisyam Efendi _017.pdf (p.4)
	Revisi - Artist-Audio Visual Content Creator Skripsifull - Hisyam Efendi _018.pdf (p.5)

